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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Pada periode Kamakura ( 1 1 8 5 - 1 3 3 3 )  ditandai 

dengan peralihan era abad pertengahan" Jepang, 

suatu periode selama hampir 700 tahun saat Kaisar,  

Istana dan pemerintahan pusat tradisional dibiarkan 

tetap berjalan tetapi mengalami penurunan fungsi 

hanya sebagai seremonial s a j a . 1  

Masalah sipil ,  militer dan hukum ditangani 

oleh kelas bushi yang merupakan penguasa de facto 

nasional yang terkuat .  I s t i l a h  feodalisme yang 

sering digunakan untuk menggambarkan periode ini 

diterima untuk dapat diterapkan pada Jepang abad 

pertengahan seperti Eropa abad pertengahan oleh kaum 

t e r p e l a j a r . 2  

Keduanya memiliki sistem perekonomian yang 

berdasarkan atas penguasaan tanah, sisa-sisa  negara 

dengan sistem sentralisasi dan pemusatan kemajuan 

John Whitney Hall ,  Japan: From Prehistory to Modern Times, h .  98 

Ibid 
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teknologi militer pada kelas yang dikhususkan untuk 

bertempur. Tuan-tuan tanah membutuhkan kesetiaan 

abdinya yang dibayar dengan bagian tanah mereka.  

Setiap penguasa tanah menjalankan aturan militer dan 

kekuatan publik yang berhubungan dengan kepemilikan 

t a n a h . '  

Setelah Minamoto Yoritomo memantapkan 

kekuatannya, dia mendirikan pemerintahan baru di 

daerah keluarganya di Kamakura. Dia menyebut 

pemerintahannya Bakufu, akan tetapi karena dia 

diberikan gelar sheiitaishogun oleh Kaisar,  

pemerintahannya sering disebut sebagai keshogunan.  

Yoritomo memiliki badan administrasi,  badan 

pemelihara dan badan penerangan. Setelah menyita 

daerah kepemilikan Taira di Jepang bagian tengah dan 

barat,  Istana Kekaisaran menunjuk pemerintah 

sementara atas daerah kepemilikan dan penjaga 

keamanan propinsi untuknya. 5  

Sebagai shogun, Yoritomo juga merangkap 

sebagai Jenderal pemerintah dan penjaga keamanan .  

Ibid 

George Sansom, The History of Japan to 1334  (Stanford University 
Press,  1 9 5 8 ) ,  h .  99 

Ibid 
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Akan tetapi Bakufu Kamakura tidaklah berkuasa secara 

nasional walaupun menguasai daerah yang luas dan 

tidak pernah mendapatkan perlawanan dari para 

pemerintah.  

Pemerintahan ini terus melakukan perang 

melawan Fujiwara di utara tetapi tidak pernah 

berhasil menguasai daerah utara ataupun barat secara 

militer sepenuhnya. Istana lama di Kyoto terus 

mempertahankan tanah kekuasaannya sedangkan 

keluarga-keluarga militer  yang baru lebih tertarik 

pada Kamakura. 

Walaupun memiliki awal yang kuat,  Yoritomo 

gagal memegang kepemimpinan keluarganya untuk jangka 

waktu yang lebih lama. Pertentangan dalam keluarga 

Minamoto telah lama terjadi walaupun Yoritomo telah 

menyingkirkan 

utama. 

para penentang kekuasaannya yang 

Ketika ia meninggal dengan tiba-tiba pada 

tahun 1 1 9 9 ,  putranya,  Minamoto no Yoriie menjadi 

Shogun dan kepala keluarga Minamoto, tetapi tidak 

mampu untuk mengendalikan keluarga bushi timur 
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lainnya.  Pada awal abad ke-13 pemerintahan sementara 

didirikan untuk Shogun.  

Klan Hojo  bereaksi atas kekacauan yang 

terjadi dengan berusaha menempatkan kekuatan yang 

lebih besar di antara berbagai klan besar.  Untuk 

memperlemah Kyoto lebih jauh,  Bakufu memutuskan 

untuk membiarkan dua garis Kekaisaran yang bersaing,  

yaitu Istana Selatan atau garis junior dan Istana 

Utara atau garis senior dengan cara bertahta secara 

bergantian.  

Kaisar Go-Daigo yang melihat melemahnya 

kekuatan bakufu tersebut, memanggil para pengikut 

bakufu (gokenin) yang merasa tidak puas terhadap 

Bakufu dan memulai perang untuk menjatuhkan bakufu,  

lalu menjatuhkan Bakufu Kamakura pada tahun 1 3 3 3 .  6  

Kaisar Go-Daigo kemudian menyelenggarakan 

pemerintahan baru yang dinamakan dengan Restorasi 

Kemmu. Namun Restorasi Kemmu tersebut tidak dapat 

berjalan dengan baik karena para kaum militer yang 

telah terbiasa dengan pemerintahan militer (Buke 

I Ketut Surajaya, D i k t a t  mata kuliah Pengantar Sejarah epang I 
( J a k a r t a ,  2 0 0 1 ) ,  h .  4 6  



5 

S e i j i ) ,  merasa tidak puas dengan pemerintahan Kaisar 

Go-Daigo pada masa Restorasi Kemmu. Permintaan 

perubahan pemerintahan yang diajukan oleh para kaum 

militer  kepada Kaisar tidak ditanggapi .
7  

Di tahun 1 3 3 5 ,  Hojo Tokiyuki mencoba 

mengambil kesempatan dengan mengadakan Pemberontakan 

Nakasendai (Nakasendai no Ran)  dan mencoba 

menyelenggarakan kembali pemerintahan Shogun seperti 

pada masa Kamakura. Namun, Ashikaga Takauji  berhasil 

mengalah kan pemberonta kan i tu dan dalam wa ktu tiga 

tahun, Restorasi Kemmu tersebut digagalkan oleh 

Takauj i yang mempelopori didirikannya Bakufu 

Muromachi pada tahun 1 3 3 8 . 6  

Ashikaga Takauji  merupakan shogun pertama 

dari keluarga Ashikaga.  Pada masa Bakufu Kamakura, 

ia menjabat sebagai kepala militer yang dikirim ke 

Kyoto pada tahun 1 3 3 3  untuk menjatuhkan 

pemberontakan Genko yang dimulai pada tahun 1 3 3 1 .  

Pemerintahannya dimulai pada tahun 1 3 3 8 ,  yang 

1  I b i d . ,  h .  52 

" Kodansha Encyclopedia of Japan, h .  192 
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merupakan awal dari Bakufu Muromachi dan berakhir 

dengan kematiannya pada tahun 1 3 5 8 . 9  

Saat Restorasi Kemmu sedang berlangsung, ia 

merasa tidak puas dengan pemerintahan i n i .  Ia lalu 

mengumpulkan kaum militer,  memberontak dan kemudian 

menyerbu Kyoto.  Tentara kaisar yang kalah pun 

10 akhirnya melarikan diri ke Yoshino (Nara )  

Pada tahun 1 3 3 6 ,  Takauji  mendirikan 

kekaisaran baru di Kyoto yang dikenal dengan Hokucho 

( I s t a n a  U t a r a ) .  Tahun 1 3 3 8 ,  ia menjadi Seiitashogun 

(Shogun yang menguasai orang-orang yang "tidak  

beradab") ,  dan menyelenggarakan pemerintahan bakufu 

di Kyoto.  Pemerintahan bakufu Keluarga Ashikaga i n i ,  

disebut juga dengan Bakufu Muromachi.' 

Sedangkan Kaisar Go-Daigo yang melarikan 

diri ke Yoshino, mendirikan istana yang disebut 

dengan Nancho ( I s t a n a  Selatan )  Periode antara jaman 

Kamakura dengan jaman Muromachi disebut dengan jaman 

Nanbokucho. Dapat disebut Nanbokucho karena pada 

masa i t u ,  terjadi pertentangan antara dua istana 

h t t p : / / w w w . s a m u r a i - a r c h i v e s . c o m / t a k a u j i . h t m l  
o  I  Ketut Surajaya,  op. c i t . ,  h .  52 

I b i d . ,  h .  52 



(Hakucho dan Nancho) .  Kedua istana 
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tersebut 

menguasai Jepang selama kurang lebih 50 tahun. 

Pada saat Bakufu Muromachi, hubungan antara 

shogun dan bushi (kaum militer)  lebih lemah j i k a  

dibandingkan pada Bakufu Kamakura. Shugo (penjaga 

wilayah)  yang berkuasa,  memperluas tanah dan 

menambah kekuatan militer sehingga kekuatannya untuk 

memerintah di daerah tersebut pun bertambah. Shugo 

ini disebut dengan Shugo D a i m y o.\° 

Ashikaga Yoshiakira,  anak dari Takauji ,  

mengikuti jejaknya dengan menjadi shogun setelah 

kematian T a k a u j i .  Sedangkan Ashikaga Yoshimitsu,  

cucu dari Takauji berhasil menyatukan kedua istana 

tersebut pada tahun 1 3 9 2 , °  

1 . 2  Permasalahan 

Dari latar belakang diatas, penulis akan 

mengetengahkan tentang peranan dan tindakan Ashikaga 

T a k a u j i  sebagai pelopor dalam menggagalkan Restorasi 

Kemmu. 

"· I b i d . ,  h .  52 

• 1id.,  h .  52 
http://www.samurai-archives .com/takauji .html 
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1 . 3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah agar 

pembaca dapat mengetahui tentang latar belakang,  

pelaksanaan dan penyebab gagalnya Restorasi Kemmu 

atas peranan dan tindakan Ashikaga Takauji .  

1 . 4  Ruang Lingkup 

Penulis membatasi ruang lingkup pada skripsi 

ini s e j a k  tahun 1333  sampai dengan tahun 1 3 3 6 .  

1 . 5  Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi i n i ,  penulis 

menggunakan metode studi kepustakaan dengan cara 

mengumpulkan data-data dari berbagai buku, makalah 

maupun melalui internet yang berkaitan dengan tema 

skripsi i n i .  Data tersebut kemudian disusun secara 

deskriptif agar dapat dengan mudah dibaca dan 

dipahami. 

1 . 6  Sistematika Penulisan 

Penulisan ini dibagi menjadi empat bab, dan 

masing-masing bab saling berkaitan antara yang satu 

J 



dengan yang lainnya.  
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Secara garis besar dapat 

dijelaskan sebagai berikut :  

BAB I :  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini secara berurutan diuraikan 

tentang latar belakang, permasalahan, tujuan 

penelitian,  ruang lingkup,  metode penelitian 

dan sistematika penulisan.  

BAB II : LATAR BELAKANG KEHIDUPAN ASHIKAGA 

TAKAUJI 

Membahas tentang riwayat hidup Ashikaga 

Takauji  yang dijelaskan secara singkat,  mulai 

dari masa kecil hingga akhir hayat .  

BAB  III :  PELAKSANAAN RESTORASI KEMMU 

Menceritakan tentang Latar Belakang 

Terjadinya Restorasi,  Terlaksananya Restorasi 

dan Pasca Restorasi Kemmu. 

BAB IV 

Pada bab terakhir ini  dibuat suatu 

KESIMPULAN 

kesimpulan dalam pembahasan.  permasalahan pada 

bab-bab sebelumnya. 


